BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh e-system perpajakan yang

meliputi e-registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Madiun. Berdasarkan uraian
yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1.  E-registration dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa e-registration berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Madiun.

2. E-SPT dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa e-SPT berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Madiun.

3. E-filing dalam penelitian ini memiliki nilai sigfnifikansi sebesar 0,014 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa e-filing berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Madiun.

4.  E-billing dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,019 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa e-billing berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP

Pratama Madiun.
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Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain:
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah sebatas
variabel e-registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing sedangkan masih
banyak variabel independen yang lain seperti e-faktur, e-form, dil.

Ruang lingkup penelitian yang terbatas yaitu hanya pada wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Madiun.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini hanya sebanyak 100 sampel wajib
pajak orang pribadi.

Kuesioner untuk kepatuhan wajib pajak belum disesuaikan dengan
penggunaan e-system perpajakan.

Dalam penggunaan variabel e-registration hanya satu kali saja digunakan
oleh wajib pajak saat mendaftar, sedangkan variabel lainya berulangkali

dipakai untuk melapor dan menyetorkan pajak.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya yaitu :
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen
lainnya yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi
seperti e-faktur dan e-form.

Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menspesifikasikan ruang
lingkup penelitian pada wajib pajak orang pribadi yang mempunyai usaha

atau pekerjaan bebas, atau wajib pajak badan di KPP Pratama Madiun.
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Peneliti selanjutnya hendaknya menambah sampel lebih banyak agar dapat
lebih menggambarkan populasi.

Menyesuaikan item-item pernyataan tentang kepatuhan wajib pajak dengan
penggunaan e-system perpajakan agar pernyataan lebih spesifik.

Membuang variabel e-registration, karena variabel e-registration hanya
digunakan sekali oleh wajib pajak saat pertama kali mendaftarkan, sehingga

tidak perlu menjadi variabel untuk diteliti.
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